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ABSTRAK



ApotekLiaFarma Manado yang berlokasi di J.Politeknik-Kairagill Manado,
selamaini ApotekLiaFarmadirasakanbelum optimal

dalammel ayani parapel anggannyadi karenakanmasi hmenggunakansi stempel ayanan

secarakonvensi onal .Denganmengetahui permasal ahan di
ApotekLiaFarmamakaperludilakukanperbai kan.Perbaikan yang
akandil akukanyaitudi perl ukanadanyaSi steml nformasi Penjual anObat yang

dapatmembatu proses transaksi penjulan.

Pengembangansi stem yang
digunakandal ampenelitiandanpembuatanSi steml nformasi PenjulanObatiniadal ah
model pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) berbentuk waterfall,
sehinggamenghasi|kanSi stemPenj ulanobat yang
dapatmembantudal ampel ayananterhadappel anggan. Si stemi ni dapatmembantukarya
wandanpi mpinanA potek L iaFarmadal ammel akukantransaksi penjual an,
menampilkanlaporanstokobat ~ yang  dimiliki,  pencetakanfakturpenjualan,
rincianpenjualanobat, |aporanpenjual anberdasarkanpriode yang
dibutukanbaikharian, mingguan, maupunbulanan yang akandibutuhkan.

Kata kunci : Sstempenjualanobat, Visual Basic 6.0, metode waterfall.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi bagian
penting disegala bidang guna mencapa kemajuan teknologi termasuk salah
satunya pada bidang farmasi. Sesuai dengan keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor 922/Menkes/PerX/1993 tentang Ketentuan dan Tatacara Pemberian 1zin
Apotek. Hal ini membuat tingkat persaingan di dunia usaha menjadi semakin ketat
salah satunya adalah apotek.

Apotek sebagai organisasi yang bertujuan untuk melayani kesehatan
masyarakat umum, juga berorientasi pada laba. Banyaknya transaksi penjuaan,
jenis obat-obatan, dan pengolahan data apotek lainya yang di proses setiap hari di
Apotek Lia Farma masih dikelolah secara konvensional, setiap catatan data obat,
transaks penjualan, diarsip menggunakan buku besar.

Proses kalkulas penjualan obat hanya menggunakan alat penghitung
kalkulator untuk menghitung dan memproses transaksi penjuaan, dan dalam
pembuatan laporan untuk evaluasi kinerja apotek juga mengalami kendala karena
data-data yang dikelolah masih berbentuk kertas sehingga laporan - laporan yang
diperlukan tidak dapat langsung disediakan. Karena sistem tersebut, membuat
kinerja apotek menjadi kurang efektif dan efisien, sehingga memungkinkan
terjadinya kesalahan dalam mencatat transaksi, ataupun kehilangan dokumentasi
dan pemenuhan informasi yang akurat dan tepat waktu sesuai yang dibutuhkan.

Dengan mengetahui permasalahan di Apotek Lia Farma maka perluh
dilakukan perbaikan dalam mengelolah data penjualan obat. Perbaikan yang akan
dilakukan yaitu diperlukan sistem komputerisasi yang baik yang tentunya dapat
memperkecil permasalahan yang ada pada Apotek Lia Farma. Maka berdasarkan
latar belakang tersebut penulis mengangkat judul “Sistem Informasi Penjualan
Obat Pada Apotek LiaFarma” .



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana membuat aplikasi yang dapat membantu pengolahan data
yang masih konvensional di Apotek Lia Farma. ?

2. Bagaimana membuat aplikasi sistem informasi penjualan obat yang dapat
mempermudah karyawan dalam melakukan proses transaksi penjualan
obat?

3. Bagaimana membuat aplikas yang dapat mempermudah karyawan dalam
mengetahui rincian transaksi penjualan yang telah dilakukan?

4. Bagaimana membuat report transaksi penjualan obat, agar dapat dicetak

sesua dengan periode yang diperlukan ?

1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka tujuan dari penelitian
pembuatan Aplikas Sistem Informas penjualan Obat pada Apotek Lia Farma
adalah :

1. Menganalisis kondisi Apotek Lia Farma, dan mengidentifikasi masalahan
pada Apotek. Khususnya pada sistem transaksi penjualan yang berjalan
saat ini.

2. Memudahkan karyawan mengetahui rincian penjualan yang dilakukan.
Dan mempermudah pembuatan report data obat dan data transaks

penjulan baik perhari, perminggu, maupun perbulan.



1.4. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagal berikut :

1. Sistem penjualan obat dilakukankan lebih di fokus pada transaksi
penjulan kasir, pada saat transaksi selesai dilakukan maka akan
ditampilkan pencetakan faktur.

2. Data transaks penjualan dan data obat disimpan dalam database,
menggunakan database Microsoft Access 2007

3. Sistem berbasis aplikasi desktop dan bersifat single user, menggunakan
bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 0.6.

15. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini jika diterapkan diperusahaan adalah :
1. Proses transaksi penjualan obat dan rincian penjualan bisa termonitor
dengan baik.
2. Data transaks penjualan obat dan pengolahan data obat dapat tersimpan
dengan aman.
3. Pencarian data obat menjadi efektif dan efisien serta pembuatan laporan
bisa menjadi |ebih mudah.
Dan manfaat bagi penulis, ialah pendlitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman sebagal realisas dari apa yang dipelgari selama
perkuliahan.



1.6 Sistematika Penulisan

Berikut sistematika penulisan pada penelitian ini, yaitu :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BABV

Beris pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,

serta sistematika penulisan.

Beris tinjauan pustaka yang menjelaskan berbagai teori-teori yang
berhubungan dengan pembuatan sistem informasi penjualan obat

pada apotek Lia Farma.

Beriss metodologi dan perancangan yang menjelaskan tentang

metode dalam perancangan pembuatan sistem.

Beriss implementass dan pengujian yang membahas hasil
implementasi  serta pengujian sistem yang telah dibuat secara
keseluruhan.

Daam bab ini beris kesmpulan dan saran dalam pembuatan
Sistem Informasi Penjualan Obat pada Apotek Lia Farma.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dan prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto H. MBA, Ph.D. ;1999)
Di daam sistem terdapat elemen-elemen yang saling bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan, yaitu:

1. Tujuan Sstem

Merupakan tujuan akhir dibuatnya sistem tersebut. Tujuan ini bisa juga

tujuan suatu organisasi dalam memecahkan suatu permasal ahan.
2. Batasan Sstem

Batasan sistem adalah aturan-aturan yang membatas sistem dalam
mencapal tujuan. Dapat berupa aturan organisasi, jangka waktu atau pun

jumlah biaya.
3. Kontrol Sstem

Kontrol adalah salah satu cara untuk mengawas jalannya sistem. Dapat

berupa pengawasan waktu pelaksanaan, pengawasan biaya dan sebagainya.

4. Masukan (Input)
Semua data yang digunakan dalam sistem, diterima dari elemen masukan,
data dapat berupa jenis data, jumlah nilai dan sebagainya.

5. Proses
Elemen dari sistem yang mempunyal tugas memproses semua inputan data

yang kemudian menjadi informasi yang bergunabagi tujuan sistem.

6. Keluaran (Output)
Merupakan hasil keluaran dari proses yang merupakan akhir dari sistem.

Dapat berupa diagram, data laporan, grafik dan sebagainya.



7. Umpan balik

Ini adalah evaluas terhadap dibuatnya sistem tersebut bagaimana
pengaruhnya terhadap yang berkepentingan. Misalnya pengaruhnya
terhadap suatu organisasi yang menerapkan sistem tersebui.

2.2. Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi dari teknologi informas dan
aktivitas orang yang menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan
mangemen. Dalam arti yang sangat luas, sistem informas istilah yang sering
digunakan untuk merujuk pada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan
teknologi. Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya
untuk penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi
juga untuk cara di mana orang berinteraksi dengan teknologi dalam mendukung
proses bisnis. Sistem informasi merupakan fokus utama dari studi untuk disiplin
sistem informasi dan organisasi informatika. Sistem ini diselenggarakan informasi
dari manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber
data untuk mengumpulkan, mengubah, dan mendistribusikan informasi dalam
sebuah organisasi. Adapun Pengertian Sistem Informasi Menurut bebera Ahli
yaitu sebagai berikut :

1. Menurut Mc Leod

Sistem informasi adalah suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai

media untuk menampilkan informasi.
2. Menurut Tata Sutabri, Kom., MM

Sistem informas adalah suatu sistem dalam suatu organisas yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung

fungsi mangjerial organisasi dalam kegiatan strategis dari suatu organisasi



untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan —

laporan yang diperlukan.
3. Menurut Erwan Arbie

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, bantuan dan

dukungan operasi.
4. Menurut Tafri D. Muhyuzir

Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, diklasifikasikan dan diolah
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah informasi entitas terkait tunggal
dan mendukung satu sama lain sehingga menjadi informasi berharga bagi

mereka yang menerimanya.
Komponen Sistem Informasi

Komponen S| terdiri dari komputer, instruksi, fakta yang tersimpan,

manusia dan prosedur. Sl dapat dikategorikan dalam empat bagian:
1. Sistem Informasi Mangemen
2. Sistem Pendukung Keputusan
3. Sistem Informasi Eksekutif
4. Sistem Pemrosesan Transaksi
Fungs Sistem Informasi

Beberapa kegunaan atau fungs sistem informasi antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersgji secara tepat waktu dan
akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem

informasi.



2. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi secarakritis.

3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.

4. Mengidentifikas kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung

sistem informasi.
5. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.

6. Mengantisipass dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis

dari sistem informasi dan teknologi baru.

7. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan

pemeliharaan sistem.

2.3 Pengertian Pengembangan Sistem

Metode Waterfall adalah metode yang menyarankan sebuah pendekatan
yang sistematis dan sekuensial melalui tahapan-tahapan yang ada pada System
Development Life Cycle (SDLC) untuk membangun sebuah perangkat lunak.
(Sommerville, 1an, 2003). Metode ini sering disebut dengan “classic life cycle”
atau model waterfall. Model ini adalah model yang muncul pertama kali yaitu
sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang
paling banyak dipakai didalam Software Engineering (SE).

Model ini melakukan pendekatan yang berurutan mulai dari level kebutuhan
sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing / verification, dan
maintenance. Disebut dengan waterfall karenatahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan Secara umum
tahapan pada model waterfall dapat dilihat pada gambar berikut :



Perencanaan ‘

Analisis

Perancangan

Inmiplementas

| Pemehliaraan

Gambar 2.1 Tahapan metode Waterfall

- Perencanaan

Perencanaan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem
yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk software. Hal ini sangat penting,
mengingat software harus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen yang
lain seperti hardware, database, dsb. Tahap ini sering disebut dengan Project
Definition.

- Analisis

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software.
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para software
engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software, misalnya
fungs yang dibutuhkan, user interface, dsb. Dari 2 aktivitas tersebut
(pencarian kebutuhan sistem dan software) harus didokumentasikan dan

ditunjukkan kepada pelanggan.
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- Perancangan

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi
representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai.
Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan
pada tahap sebelumnya. Seperti 2 aktivitas sebelumnya, maka proses ini
juga harus didokumentasikan sebagai konfigurasi dari software.

- Implementasi

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi, di mana sistem ini benar-
benar dibangun. Ini adalah fase yang biasanya mendapatkan perhatian yang
besar, karena untuk kebanyakan sistem itu adalah bagian paling lama dan

paling mahal dari proses pembangunan.

- Pemeliharaan

Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti
itu. Ketika dijalankan mungkin sgja masih ada errors kecil yang tidak
ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada
pada software tersebut. Pengembangan diperlukan ketika adanya perubahan
dari eksternal perusahaan seperti ketika ada pergantian sistem operasi, atau

perangkat lainnya.

Flowchart

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang

menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses

(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut gambar simbol-

simbol flowchart.
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I

Flow Direction symbol

Yaltu simbal yang digunakan
untuk menghubungkan antara

simbo! yvang satu dengan simbaol
ang Iaﬁﬂ_ Simbol inl disebut

ruga connecting line.

Simbol Manual Input
Simbaol untuk pemasukan data
secara manual on-line keyboard

Terminator Symbaol

Yaitu simbol untuk permulaan
{start) atau akhir (stop) dari
suatu keglatan

Simbaol Preparation

Simbol untuk mempersiapkan
penyimpanan yang akan
digunakan sebagai tempat
pengalahan di dalam storage.

Connector Symbol

Yaitu simbal untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses
dalam lembar / halaman

yang sama.

Simbol Predefine Proses
Simbol untuk pelaksanaan suatu
bagian (sub-program)/prosedure

Connectar Symbal

Yaitu simbol untuk keluar - masuk
atau penyambungan proses pada
lembar f halaman yang berbeda,

Simbol Display

Simbol yang menyatakan peralaan
output yang digunakan yaitu layar,
plattar, printer dan sebagainya.

Processing Symbaol

Simbol yang menunjukkan
pengolahan yang difakukan
aleh komputer

Simbol disk and On-line Storage
Simboal yang memyatakan input
yang berasal dari disk atau
disimpan ke disk.

Simbol Manual Operation
Simbiol yang menunjukkan
pengolahan yang tidak dilakukan
aleh computer

Simbol magnetik tape Unit
Simbol yang menyatakan input
barasal dari plta magnetik atau
output disimpan ke pita magnetik

Simbol Decision
Simbol pemilihan proses
berdasarkan kondisi yang ada.

1P U000

Simbol Punch Card

Simbol yang menyatakan bahwa
input berasal darl kartu atau
output ditulis ke kartu

O
O
v
N/
QO
[/

Simbol Input-Output

Simbal yang menyatakan proses
input dan output tanpa tergantung
dengan jenis peralatanmya

)

Simbol Dokumen

Simbaol yang menyatakan inpit
berasal dari dokumen dalam
bentuk kertas atau output
dicetak ke kertas.

Gambar 2.2 Smbol Flowchart

Jenis- jenis flowchart :

a »d w D PE

Flowchart Sistem (System Flowchart)

Flowchart Proses (Process Flowchart)

Flowchart Flowchart Dokumen (Document Flowchart)
Flowchart Skematik (Schematic Flowchart)
Flowchart Program (Program Flowchart)
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1. Flowchart Sistem

Flowchart Sistem merupakan bagan yang menunjukkan aur kerja atau apa
yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan
urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Dengan kata lain,
flowchart ini merupakan dekripsi secara grafik dari urutan prosedur-prosedur yang
terkombinasi yang membentuk suatu sistem. Flowchart Sistem terdiri dari data
yang mengalir melalui sistem dan proses yang mentransformasikan data itu. Data
dan proses dalam flowchart sistem dapat digambarkan secara online (dihubungkan
langsung dengan komputer) atau offline (tidak dihubungkan langsung dengan
komputer, misalnya mesin tik, cash register atau kakulator).

2. Flowchart Dokumen

Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir
formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang
menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.
Bagan air dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang

digunakan di dalam bagan alir sistem.

3. Flowchart Skematik

Bagan air skematik (schematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip
dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem.
Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol
bagan dlir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peraatan
lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk
memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang paham dengan simbol-
simbol bagan alir. Penggunaan gambar-gambar ini memudahkan untuk dipahami,

tetapi sulit dan lama menggambarnya.
4. Flowchart Program

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir
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program dibuat dari derivikas bagan alir sistem.Bagan alir program dapat terdiri
dari dua macam, yaitu bagan alir logika program (program logic flowchart) dan
bagan alir program komputer terinci (detailed computer program flowchart).
Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah di
dalam program komputer secara logika. Bagan alir logika program ini

dipersiapkan oleh analis sistem.

5. Flowchart Proses

Flowchart Proses merupakan teknik penggambaran rekayasa industrial yang
memecah dan menganalisis langkah-langkah selanjutnya dalam suatu prosedur
atau sistem. Dalam andlisis sistem, flowchart ini digunakan secara efektif untuk

menelusuri alur suatu laporan atau form.

Flowchart dibagi menjadi dua bagian yaitu :
1. Flowchart yang menggambarkan alur suatu sistem.
2. Flowchart yang menggambarkan alur dari suatu program.

1. System Flowchart :

Flowchart Sistem merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau
apa yang sedang dikerjakan didalam sistem secara keseluruhan dan
menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem.
Dengan kata lain, flowchart ini merupakan dekripsi secara grafik dari
urutan prosedur-prosedur yang terkombinasi yang membentuk suatu
sistem. Flowchart Sistem terdiri dari data yang mengalir melalui sistem
dan proses yang mentransformasikan data itu. Data dan proses dalam
flowchart sistem dapat digambarkan secaraonline (dihubungkan
langsung dengan komputer) atau offline (tidak dihubungkan langsung
dengan komputer, misalnya mesin tik, cash register atau kalkulator).
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~~ Data

Jawaban Ujian

A 4

Koreksi

Utama Tabel Siswa
ujian

VvV Vv

Daftra Koreksi

Ujian

Periksa Ujian

v
Lap. Hasil
Ujian

Gambar 2.3 Contoh Flowchart Sstem

2. Flowchart Program

Flowchart program dihasilkan dari flowchart sistem. Flowchart
program adalah keterangan yang lebih terperinci tentang setiap
langkah program atau prosedur yang sesungguhnya dilaksanakan.
Flowchart program menunjukkan setiap langkah program atau
prosedur dalam urutan yang tepat saat terjadi. Flowchart program ini
biasanya digunakan programer untuk menggambarkan urutan instruksi
dari program computer. Bagi analis, flowchart program ini biasanya
digunakan untuk menggambarkan urutan-urutan tugas atau akrivitas

dalam suatu prosedur atau operasi.
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Catatan @

Balwws  Movechan]  program ini
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Gambar 2.4 Contoh Flowchart Program

2.5 DFD (Data Flow Diagram)

DFD (Data flow Diagram adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi
untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk
menggambarkan sustu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir (misanya lewat telpon, surat, dan sebagainya) atau
lingkungan fisk dimana data tersebut akan dissimpan (misanya file kartu,
harddisk, tape, diskette, dan lain sebagianya). Ada dua teknik dasar DFD yang

umum dipakai yaitu Gana and Sarson dan Y ourdon and De Marko.

15



Tabel 2.1 Komponen DFD

Gana/Sarson Y ourdon/De Marko Keterangan
i Dapat berupa orang/unit
Entitas Entitas terkait yang dapat
Eksternal Eksternal berinteraksi dengan
sistem, tetapi diluar
sistem
Aktivitas yang mengolah
input menjadi output.
Proses
Aliran data dengan
_ > _— > )
«— < sumber khusus dari
sumber ketujuan
— —>
Penyimpanan data pada
Data Store Data Store database, biasanya

berupa tabel

2.6 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. la akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem.Sistem dibatasi
oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks
hanya ada satu proses, tidak boleh ada store dalam diagram konteks. Diagram
konteks berisi gambaran umum (secara garis besar) sistem yang akan dibuat.

Secara kalimat, dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini berisi “siapa
sgja yang memberi data (dan data apa sgja) ke sistem, serta kepada siapa sgja
informasi (dan informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem.” Jadi, yang
dibutuhkan adalah : (1) Siapa sgja pihak yang akan memberikan data ke sistem,
(2) Data apa sgja yang diberikannya ke sistem, (3) kepada sigpa sistem harus
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memberi informas atau laporan, dan (4) apa sgja isi/ jenis laporan yang harus
dihasilkan sistem.

Kata “Siapa” di atas dilambangkan dengan kotak persegi (disebut dengan
terminator), dan kata “apa” di atas dilambangkan dengan aliran data (disebut
dengan data flow), dan kata “sistem” dilambangkan dengan lingkaran (disebut

dengan process).

2.7 ERD (Entity Relasionship Diagram

Pengertian dari ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model
untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan
beberapa notasi dan simbol pada dasarnya ada tiga komponen yang digunakan

yaitu :

- Entitas
Entiti merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat
dibedakan dari sesuatu yang lain. Simbol dari entiti ini biasanya

digambarkan dengan persegi panjang.

- Atribut

Setiap entitas pasti mempunyai elemen yang disebut atribut yang berfungsi
untuk mendes-kripsikan karakteristik dari entitas tersebut. Isi dari atribut
mempunyai sesuatu yang dapat mengidentifikasikan isi e emen satu dengan

yang lain. Gambar atribut diwakili oleh simbol elips.
- Atribut Key

Atribut Key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat

membedakan semua baris data ( Row/Record ) dalam tabel secara unik.
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Dikatakan unik jika pada atribut yang dijadikan key tidak boleh ada baris
data dengan nilai yang sama Contoh :

Nomor pokok mahasiswa (NPM), NIM dan nomor pokok lainnya

- Atribut smple
Atribut yang bernilai atomic, tidak dapat dipecah/ dipilah lagi Contoh
Alamat, penerbit, tahun terbit, judul buku.

Atribut Multivalue
Nilai dari suatu atribut yang mempunyai lebih dari satu (multivalue) nilai
dari atribut yang bersangkutan

Contoh : dari sebuah buku, yaitu terdapat beberapa pengarang.

Atribut Composite
Atribut composite adalah suatu atribut yang terdiri dari beberapa atribut
yang lebih kecil yang mempunyal arti tertentu yang masih bisah dipecah
lagi atau mempunyai sub atribuit.
Contoh : dari entitas nama yaitu nama depan, nama tengah, dan nama
belakang.

Atribut Derivatif
Atribut yang tidak harus disimpan dalam database atau atribut yang
dihasilkan dari atribut lain atau dari suatu relationship. Atribut ini

dilambangkan dengan bentuk oval yang bergaris putus-putus.

- Hubungan Relasi
Hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang
berbeda. Dergat relas atau kardinalitas rasio, menjelaskan jumlah

maksimum hubungan antara satu entitas dengan entitas lainnya.
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Onetoone(1:1)

Setiap Anggota entitas A hanya boleh berhubungan dengan satu
anggota entitas B, begitu pula sebaliknya.

Oneto many ( 1: M/Many)

Setiap anggota entitas A dapat berhubungan dengan lebih dari satu
anggota entitas B tetapi tidak sebaliknya.

Many to Many (M:M)

Setiagp entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas

himpunan entitas B dan demikian sebaliknya.

Notasi Arti
| | Entity
| | Weak Entity
< :: T Relationship
« ,q_%v,ﬂ |dentifying Relationship
’; s _;) Attribute
25?;5; Attribute Premary Key
e — _h:)= i::) Attribute Multivalue
S
{; N _F’:;. Attribute Composite
4 -:: F___E ::‘# Attribute Derivatif

Gambar 2.5 Komponen ERD
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2.8 Visual Basic 6.0

Visud Basic adalah sadah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa
pemrograman adalah perintah yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-
tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft
sgak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa
pemrograman BASIC (Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang
dikembangkan pada era 1950-an. Bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dapat digunakan
untuk menyusun dan membuat program aplikasi pada system operasi windows. Program
aplikasi dapat berupa program database, program grafis dan lain sebagainya. Didalam
Visual Basic 6.0 terdapat komponen - komponen yang sangat membantu dalam
pembuatan program aplikasi. Untuk lebih jelasnya tentang interface visual basic 6 bisa
dilihat pada gambar di bawah ini:

e L ————— |
= Frumsi| - femail (Fuimi L |

i

| Toolbox I |_Te-m]:.nat Farm | Propexriy

Gambar 2.6 Interface Visual Basic 6.0
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2.8.1 Fungs Visual Basic 6.0

Kegunaan Visua Basic adalah untuk membuat program berbasis Windows
mulai yang sederhana sampai pemrograman yang lebih kompleks.
Contohnya adalah pembuatan aplikasi kasir atau perpustakaan.

Daam pengimplementasian aplikasi program visual basic ada 5 pokok yang

penting didalam komponennya. yaitu :

Project
Project adalah nama file yang akan dikenal dalam pemanggilan program
aplikasi. kita dapat merubahnya sesuai dengan nama file atau sistem
database yang kita inginkan. project ini juga menentukan direktori form
aplikasi yang akan dibuat. karena, keseluruhan projek yang dibuat, itu
diwakili atas nama project. pada saat kita memembuat aplikasi data,
projectlah yang jadi perwakilan keseluruhan aplikasi yang anda buat di

dalam visua basic

Sub Form/MDI Form
MDI form ini adalah form utama dalam microsoft visual basic. karena
MDI form ini mewakili form-form yang ada di dalam aplikasi database
yang kita buat. dalam MDI form biasanya hanya terdapat coding
pemanggilan form-form yang lain. kita tidak bisa membuat sistem
database tabel di dalamnya. karena MDI form dirancang/di desain untuk

pengatur form-form yang lain.

Form
Form Aplikas dibuat untuk pengimplementasian sistem yang dapat
melakukan beberapa perintah eksekusi sesuai yang di inginkan. dalam
Form ini juga kita dapat mengkodingkan aplikas untuk memanggil
database, menampilkan data, menghapus data, mengupdate data,
mengedit data dan mencetak data yang telah kita eksekusi. Berikut
dibawah ini adalah contoh gambar Form yang telah didesain sesuai
kebutuhan.
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Coding Atau Syntax
Adalah perintah-perintah dalam bahasa program aplikasi visual basic
yang telah ditentukan.dalam coding ini juga yang mempengaruhi sistem
dapat berjalan atau tidak. dalam pembuatan coding harus berhati-hati,
karena jika salah titik atau koma, akan berakibat program aplikasi yang
kita buat mengalami debug atau error.

Report
Daam desain report juga mempengaruhi hasil output yang telah kita
eksekusi. Dalam pembuatan report harus berhati-hati, karena jika salah
maka |aporan yang akan dicetak tidak akan sesuai harapan.

Module
Module adalah suatu perintah untuk mengkoneksikan antara pogram
visual basic dengan database yang akan digunakan di dalam

mengaplikasikan program. berikuit ini adalah gambar modules.

2.9 Microsoft Access

Microsoft office access merupakan salah satu software pengolah database.
Dengan Microsoft Access anda dapat mengolah berbagai jenis data serta membuat
hasil akhir laporan dengan tampilan yang lebih menarik. Microsoft Access adalah
sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk
kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah., dan juga
menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC.
Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek, tetapi
tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientas
obj ek.
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Database adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi. Antar tabel yang
satu dengan yang lain, sehingga sering disebut basis data relasional. Relasi antar
tabel dihubungkan oleh suatu key, yaitu primary key dan foreign key.

Gambar 2.7 Primary Key pada Ms.Access 2007
2.9.1 Komponen Utama (Obj ect)

- Table
Table adalah objek utama dalam database yang digunakan untuk
menyimpan sekumpulan data sgjenis dalam sebuah objek. Table terdiri atas :
a. Field Name: atribut dari sebuah table yang menempati bagian kolom.
b. Record : Is dari field atau atribut yang saling berhubungan yang
menempati bagian baris.
Query ( QL / Sructured Query Language )
Query adalah bahasa untuk melakukan manipulasi terhadap database.
Digunakan untuk menampilkan, mengubah, dan menganalisa sekumpulan
data. Query dibedakan menjadi 2, yaitu :
1. DDL ( Data Definition Language ) digunakan untuk membuat atau
mendefinisikan obyek-obyek database seperti membuat tabel,
relasiantar tabel dan sebagainya.
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2. DML ( Data Manipulation Language ) digunakan untuk manipulasi
database, seperti : menambah, mengubah atau menghapus data serta
mengambil informasi yang diperlukan dari database.

- Form

Form digunakan untuk mengontrol proses masukan data (input),
menampilkan data (output), memeriksa dan memperbaharui data.

- Report

Form digunakan untuk menampilkan data yang sudah dirangkum dan
mencetak data secara efektif.

2.9.2 TipeData
Field - field dalam sebuah tabel harus ditentukan tipe datanya. Ada beberapa
tipe datadalam Access, yaitu :
1. Text
Text digunakan untuk field alfanumeric (misal : nama, alamat, kode pos,
telp),sekitar 255 karakter tiap fieldnya.
2. Memo
Memo dapat menampung 64000 karakter untuk tiap fieldnya, tapi
tidak bisa diurutkan/diindeks.
3. Number
Number digunakan untuk menyimpan data numeric yang akan
digunakan untuk proses perhitungan matematis.
4. Date/Time
Tipe data yang beriskan tanggal bulan dan tahun. Tipe data ini
memiliki panjang 8 byte.
5. Currency
Tipe data yang berisikan angka yang melibatkan 1 sampai 4 angka di
belakang koma (desimal). Tipe data ini mampu terlibat dalam
perhitungan sampai 15 digit di depan koma, dan 4 digit di belakang
koma. Panjangnya 8 byte.
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6. Auto Number

Tipe data yang beriskan angka yang mengalami increment
(penambahan dengan skala kelipatan yang tetap). Defaultnya adalah 1
Panjangnya 4 byte.
7. YesINo

Tipe data yang beriskan jawaban yes/no, true/false, atau on/off.
Panjangnya hanya 1 bit (bukan byte).
8. OLE Object

OLE Object digunakan untuk eksternal objek, seperti bitmap atau file
suara.
9. Hyperlink

Tipe data yang berisikan link ke sebuah object atau situs web.
Panjangnya 2048 karakter.
10. Lookup Wizard

Jika menggunakan tipe data ini untuk sebuah field, maka bisa

memilih sebuah nilai dari tabel lain atau dari sebuah daftar nilai yang

ditampilkan dalam combo box.

210 Crystal Report

Crystal Report 8.5 merupakan program yang dapat digunakan untuk

membuat, menganalisis dan menerjemahkan informasi yang terkandung dalam

database atau program ke dalam berbaga jenis laporan yang sangat fleksibel.
Beberapa kelebihan dari Crystal Report 8.5 adalah:

1

2.

Pembuatan laporannya tidak terlalu rumit sehingga memungkinkan
pemrogram pemula sekalipun untuk membuat laporan tanpa harus
melibatkan banyak kode pemrograman.

Terintegrasi dengan berbagai bahasa pemrograman lain sehingga

memungkinkan pemrogram memanfaatkannya dengan keahliannya.
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3. Fasilitas impor hasil laporan yang mendukung format yang populer
seperti Microsoft Word, Excel, Access, Adobe Portable Document
Format (PDF), HTML dan sebagainya.
Crystal Report 8.5 tidak jauh dengan elemen layar Data Report (default Microsoft
Visual Basic untuk membuat |aporan). Hanya sgja Crystal Report 8.5 dilengkapi
dengan fasilitas yang lebih banyak untuk mengembangkan berbagai jenis|aporan.
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Gambar 2.8 Tampilan Lembar kerja Crystal Report 8.5

Crystal Reports dirancang untuk membuat |aporan yang dapat digunakan
dengan berbagal bahasa pemrograman berbasis Windows, seperti Visual Basic,
Visual C/C++, Visua Interdev, dan Borland Delphi. Beberapa kelebihan yang
dimiliki program Crystal Reports, antaralain:

a. Pembuatan laporan dengan Crystal Reports tidak terlalu rumit dan
banyak meli- bat- kan kode program.

b. Program Crystal Reports banyak digunakan karena mudah terintegrasi
dengan baha- salain.

c. Faslitas impor hasil laporan yang mendukung format-format paket
program lain, se- perti Microsoft Office, Adobe Acrobat Reader,
HTML, dan sebagainya.
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Dalam membuat suatu laporan, data merupakan komponen yang sangat vital
dan mutlak disediakan. Umumnya data-data tersebut disimpan dalam sebuah
database. Terdapat dua model untuk mengambil data yang ada di database guna
ditampilkan di laporan, yaitu:

Pull Mode

Proses yang terjadi adalah driver akan melakukan koneksi ke database
dan me- na- rik data yang ada di dalam database tersebut sesuai deyan
permintaan. Dengan mo- del ini, di antara koneks dalam database dengan
perintah SQL akan menghasilkan data yang dita- ngani oleh Crystal
Reports. Umumnya mode ini digunakan pada Ilaporan yang
peng- am- bilan datanya berasal dari sebuah database, di man&ioneksinya
tidak menga- lami peru- bah- an atau tidak memerlukan pengkodean.

Push Mode

Koneks ke database digunakan untuk mengambil data dan
mengisikan data ter- sebut ke dalam Dataset. Data yang berada dalam
Dataset selanjutnya ditampilkan pada la- poran. Deman metode ini
memungkinkan untuk membangun koneks yang terbagi (sharing) ke
daam aplikas dan membagi data sebelum Crystal Reports
menerima- nya.

Laporan yang telah dibuat dengan Crystal Reports masih belum terlihat
bentuk tampilan datanya. Untuk itu dibutuhkan kontrol lain yang dipasang di form

yaitu Cristal Reports- Viewer.

211 Pengertian Farmas dan Apotek

Menurut (PerMenKes No0.918/MenKes/Per/X/1993). Farmas yang
dimaksud obat adalah suatu bahan yang digunakan dalam menetapkan diagnose,
mencegah, mengurangi, menghilangkan, menyembukan penyakit/ gejala penyakit,
lukal kelainan badaniah dan rohaniah pada manusia. Obat tersebut sebagai barang
persediaan yang diperoleh langsung dari Pedagan Besar Farmasi(PBF), ataupun
supplier oleh perusahaan obat, yang telah diteliti kembali dan setelah melalui

27



beberapa proses yang diharapkan menjadi barang yang siap dipasarkan ke
konsumen yang membutuhkan.

Apotik adalah tempat tertentu dimana dilakukan pekerjaan kefarmasian dan
penyaluran obat kepada masyarakat (PP No.25 Tahun 1980: PerMenKes
No.922/MenKes/Per/X/1993). Dibutuhkan komsumen, baik menggunakan resep
atau tidak. Y ang didalamnya ada apoteker melanyani pengambilan obat.

Tugas dan fungsi apotek ialah : (PP No. 25 tahun 1980)

a. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan
sumpah jabatan.

b. Sarana farmas yang melakukan peracikan pengubahab bentuk,
pencampuran dan penyerahan obat atau bahan obat.

c. Sarana penyalur perbekalan farmasi yang harus penyebaran oabt yang
diperlukan masyarakat secara meluas dan merata.

2.12 Pengertian Pengertian Penjualan dan Perdagangan Eceran Obat
Tidak ada kegiatan bisnis yang bnyak didiskusikan sebanyak yang disebut
orang sebagai kegiatan menjual, berhubungan langsung dengan kegiatan dalam
peranannya sebagal konsumen (Geogref Lancarter, David Jobber, 1990).
Penjulan adalah kegiatan manusia yang di arahkan untuk memenuhi dan
memuaskan kebutuhan serta keinginan melalui pertukaran (Sotjan Assauri, 1992).
Penjualan dapat didefiniskan sebagai kegiatan pelengkap atau suplemen dari
pembelian untuk memungkinkan terjadinya transaksi dari serangkaian kegiatan
yang meliputi menciptakan permintaan (Demand) menentukan sipembeli, harga
dan syarat pembayaran.
Beberapa asums yang ada didalam penjualan :
Penjulan merupakan transaks yang mengakibatkan berpidahnya hak
atau perpindahnya tangan dari penjual ke pembeli dengan cara
pertukaran barang atau jasa dengan uang, selain itu juga dapat
dikatakan sebagai suatu transaks perubahan nilai barang atau jasa
menjadi nilai uang atau piutang dagang (Jogiyanto , 1992).
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Penjulan adalah proses pengeluaran barang dari produsen ke
komsumen secara periodik.

Untuk menghasilkan penjualan yang sukses, fungsi-fungsi penunjang lain
juga harus dimiliki oleh penjualan atau wiraniaga, meskipun namanya penunjang,
fungsi itu penting untuk keberhasilan penjualan dalam jangka panjang.

Pedagang eceran obat diatur oleh (PerMenKes No. 167/Kab/B VII/72) idah
orang atau Badan Hukum Indonesia yang memiliki izin untuk menyimpan obat-
obat bebas dan obat bebas terbatas (daftar W ) untuk dijual secara eceran ditempat

tertentu sesuai dengan syarat izinnya.
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BAB |11
MeODOLOGI DAN PERANCANGAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
a. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung pada staf karyawan di Apotek Lia Farma mengena ha yang
berkaitan dengan penelitian yang diambil.
b. Observasi:
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelitian dan terjun
langsung ke lingkungan objek yang diteliti yaitu Apotek Lia Farma.
c. Sudi pustaka
Teknik pengumpulan data dengan cara mencari informasi dengan
bersumber pada buku-buku serta bacaan lain yang dapat membantu

menyel esaikan pembangunan aplikasi ini.

3.2 Metode Perancangan Sistem
Daam pengembangan sistem informasi penjualan obat di Apotek Lia
Farma, digunakan pendekatan SDLC (System Development Life Crycle) dengan
model waterfall. Metode ini adalah sebuah metode yang tepat untuk membangun
sebuah perangkat lunak yang tidak terlalu besar dan sumber daya manusia yang
terlibat dalam jumlah yang terbatas. Tahapan-tahapan dari yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
3.2.1 Perencanaan
Perencanaan ini diawali dengan mencari kebutuhan dari keseluruhan sistem
yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk software. Data yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem informasi penjualan di Apotek Lia Farma adalah :
1. Dataobat yang ada di apotek
2. Datafaktur dan penjualan obat
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3. Prosedur penjualan obat
Dan setelah mendapatkan data-data yang diperlukan akan dilakukan analisa
kebutuhan pada tahap selanjutnya.

3.2.2 Analisis
Pada tahap ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan ruang lingkup
pekerjaan yang nantinya dibutukan untuk mengambil keputusan dalam
pembuatan sistem ini.
3.2.2.1 | dentifikasi Masalah
Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah yang terjadi di
Apotek LiaFarma, dijabarkan sebagai berikut:
karyawan mengalami kesulitan dalam proses transaks penjualan
yang dilakukan secara konvensional dengan faktur penjualan
dan data obat dicatat dalam buku besar sehingga membutukan
tempat penyimpanan dan data arsip yang banyak.
Pemilik Apotek kesulitan memonitoring transaksi penjualan dan
pembuatan laporan yang sering terjadi kesalahan karena
kurangnya data dan informasi.
3.2.2.2 Analisa sistem yang berjalan
Sistem yang berkerja saat ini masi dengan cara konvesinal. Hal ini
dirasakan dapat memperhambat pada sistem sebelumnya. Karena
banyak sekali output yang harus diarsip yang dapat menyebabkan
kesulitan dalam proses monitoring kegiatan penjualn dan masi banyak
kekurangan-kekurangan lainya. Oleh karena itu sebagai solusi dari
permasalahan diatas, maka dig ukanlah beberapa perubahan yang akan
dilakukan dengan sistem komputerisasi. Dengan membuat sistem
informasi penjulan obat berbasis desktop. Adapun alur sistem yang
lama sebagi berikut:
Pelanggan datang ke apotek untuk membeli obat
Menanyakan obat yang akan dibeli
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Karyawan mencatat obat dan jumlah yang akan di beli dalam
buku besar

Pelanggan melakukan pembayaran, karyawan menghitung
pembayaran dengan ka kulator

Pelanggan menerima obat yang dibeli

3.2.2.3 Analisa Sistem Usulan
Dari permasal ahan terdahulu maka di perlukan suatu sistem yang baru
yang dikembangkan dengan  sistem informasi sehingga dapat
memudahkan karyawan dan pemilik apotek dalam memproses data
yang akan dikerjakan oleh sistem. Aplikas yang akan dibuat adalah
sistem informasi penjualan obat, berbasis offline. Dalam tahap ini
diuraikan sistem yang di usulkan untuk Apotek Lia Farma sebagai
berikut:
Untuk proses transaksi penjualan dilakukan penginputan
langsung data kesistem dengan memasukan nama obat dan
jumlah item yang akan dibeli. Sistem akan melakukan
perhitungan dan pelanggan akan mendapatkan stuk pembayaran.
Datadata yang diperlukan terlebih dahulu sudah di input
kedalam sistem dan tersimpan pada database dari sistem.
Proses pembuatan laporan bisa dengan mudah di dapatkan dari
hasi| transaksi dan inputan data kedalam sistem.

3.2.2.4 Analisa Kebutuhan Sistem

Anadisa kebutuhan sistem merupakan analisa terhadap kebutuhan
komponen-komponen yang diperlukan oleh sistem. Pada penelitian
ini, sistem informas penjualan obat di Apotek Lia Farma akan
dilanjutkan pada tahap Desain Sistem, dimana terdapat perancangan
basis data, Entity Relationship Diagram, Use Case Diagram,
Flowchart. Dalam sistem pada penelitian ini juga dibutuhkan antara

lain:
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Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat sistem ini
diantaranya:

1. Windows 7 Ultimate sebagal Sistem Operasi

2. Microsoft Access 2007

3. Microsoft Visua Basic 6.0

4. Crysta Report 8.5

Kebutuhan Perangkat Keras
Spesifikasi Perangkat Keras yang digunakan agar system ini dapat

berjalan maksimal diantaranya:

Processor Intel Celeron
Memori 2 GB
Harddisk 500GB
Keyboard

Mouse

o g b~ w DN PP

Monitor
3.2.3 Perancangan Sistem

Perancangan merupakan langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan
data dan prosedur untuk mendukung operasi sistem. Perancangan bertujuan
untuk memberikan gambaran atau alur proses yang jelas terhadap sistem
yang akan dibuat. sistem yang akan dibuat dapat memproses suatu data
dengan baik. Perancangan sistem dimulai dengan: perancangan basis data,

Entity Relationship Diagram, Use Case Diagram, Flowchart.
3.23.1 Perancangan Basis Data

Basis data ini memiliki berapa tabel yang akan menyimpan data dari
masukan yang diberikan pengguna dan akan menampilkan data

sesuaidengan permintaan pengguna dan alur program sistem ini.
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Berikut merupakan rincihan dari tabel-tabel yang terdapat di dalam
basis data.

Tabel 3.1 Tabel Kasir

NamaField Tipe Data Ukuran Keterangan
KodeKsr Text 5 Primary Key
NamaK sr Text 30
Password Text 20
Status Text 20
Tabel 3.2 Tabel Barang
NamaField Tipe Data Ukuran Keterangan
KodeBrg Text 5 Primary Key
NamaBrg Text 30
HargaBeli Number
Hargalual Number
JumlahBrg Number
Tabel 3.2 Tabel Penjualan
NamaField Tipe Data Ukuran Keterangan
Faktur Text 10 Primary Key
Tangga Time/Date
Jam Time/Date




Total Number
Item Number
Dibayar Number
Kembali Number
KodeKsr Text 5 Foreign Key
KodePel Text 5 Foreign Key
Tabel 3.4 Tabel Pelanggan
NamaField Tipe Data Ukuran Keterangan
KodePel Text 5 Primary Key
NamaPel Text 30
Alamat Text 50
No.Telp Number
Tabel 3.5 Tabel Detail Jual
NamaField Tipe Data Ukuran Keterangan
Faktur Text 10 Primary Key
KodeBrg Text 30 Foreign Key
Jmjual Number
SubTotal Number
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3.2.3.2 Entity Relasionship Diagram (ERD)
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Gambar 3.1 ERD

3.2.3.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah suatu representasi atau model yang
digunakan pada rekayasa perangkat lunak. Berikut ini adalah use case
diagram dari sistem yang dibuat :

Use Case Admin

-’__,rl'_'r.-_'-'—'_ _‘_‘-‘_-‘-‘-\-1"\
( Inpit Mata Cihat )
T
T
— T —— T——
"_,""-F.- -\-‘-\--“"\ -‘-‘-\--\-‘-‘-"‘H__\_‘_‘_
( Input Data User )(}
s -
“n._\_‘_‘__‘_-‘_ _'_'_.__.._._.-" ff_.‘_,-—"'rf
-
-
-
e — AT Admin
(I.npl it Mata P'F.-LFH'H}JFLI‘I)
\-‘--‘H"‘--_ _'_'_.__._,..--'"

Gambar 3.2 Use Case Admi

36



Use CaseKasir
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Gambar 3.3 Use case Kasir

Use Case Pimpinan

Lihat laporan
Barang dan
Penjualan Obat

i
Cetak Laporan

Pimpinan

Gambar 3.4 Use Case Pimpinan
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3.2.3.4 Flowchart

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah
dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart atau Bagan
alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam
program atau prosedur sistem secara logika. Bagan dlir (flowchart)
digunakan terutama untuk aat bantu komunikasi dan untuk
dokumentasi.

Flowchart Form Login
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Gambar 3.5 Flowchart Login
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Flowchart Penjualan
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Gambar 3.6 Flowchart Penjualan
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1  Implementasi

Implementasi merupakan kelanjutan dari perancangan sistem. Berikut
implementasi dari hasil perancagan

4.1.1 Implementas Program

A. Form Login

Sistem Informasi Penjualan Obat

NamalUser |ADMIN ‘:::b
Apotek L Farma ==

Pazsword **‘“*| ‘i'::::l

., 2) **Tekan Enter lintulk Login

o

Gambar 4.1 Tampilan form Login

Form ini digunakan sebagai pintu masuk untuk user dengan cara
memasukan Username dan Password, jika login valid maka halaman menu utama
akan ditampilkan. Pada Aplikasi ini terdapat batasan hak akses yakni sebagai

Kasir, Admin dan Pimpinan.

40



B. Form Menu Utama

MaaiwDeis Trfiis “gea it

e

Gambar 4.2 Tampilan form Menu Utama

Form ini merupakan halaman awal yang dapat mengakses semua form
yang tersedia dalam aplikasi ini. Pada form menu utama ini terdapat menu bar
yang berisi Menu Master Data, Transaksi, Laporan, Utility, dan Keluar. Selainitu
terdapat status bar pada pojok kiri bawah yang berisikan 1D, Nama, dan Status
user yang sedang login. Sedangkan pada sisi kiri juga terdapat beberapaicon yang
berfungs untuk mempermudah user dalam mengakses form-form yang sudah
tersedia.
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C.Form Master data User

oo =
Data User
Kode USRO1
Nama ADMIN
Pasgword  [*=++
Statis ADMIN |
~Proses
Lt Simpan Hapms Batal

Gambar 4.3 Tampilan form Master data User

Form Master data User digunakan untuk menginput data user. Perlu
diketahui bahwa form ini hanya bisa diakses oleh Admin, sehingga Admin bisa
mengetahui berapa banyak user yang telah terdaftar. Selain itu pada form ini juga
terdapat tombol Input, Edit, Hapus, Tutup. Tombol Input memiliki 2 fungs yaitu
menginput data baru dan berperan sebagai tombol Smpan untuk menyinpan data.

Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data user.
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D. Form Master Data Obat
Sama halnya dengan form master data user, form ini juga dapat
menampilkan semua data barang yang sudah diinput ke Database. Dapat mengedit

dan menghapus data. Serta dapa melakukan pencarian data berdasarkan Nama

barang.
‘ Data Obat
| Koce I‘
|."ﬂ:|r.'::1 ,ALL::WRIMGLN TADLET 100 MG
|Har‘gaHeii |5nnn |H.=.1’ga]ual 007
| Stok |r:-
—Progee 1~ Cori Mama COhat
Inpak Simpan Hapns Hatal
Rude  |Nama HargaBeli  |Harga Jual Jumlah =
01 |ODI COMDI ANAR Z150C 13000 37
S§1  |SALISYL SEIRTUS €300 10500 49
ai SMFICH N 10N AL 450001 Al
E: |ERDNSOLVAN 2350C 25000 10c
E+ |BRAINACT 300MG 1230 2000 40
2 |CEFARDROZIL KAPSUL 320MG _020C 12000 a3
Fl |FHARMATON a00c 21000 50 |
ML |MINYAK EAYU PUTIH CAPLNG 15 ML E000 7200 50
4] M2 mm‘mrmmmmmznmziu ML 2820C 20000 35 =
F 3

Gambar 4.4 Tampilan form Master data Obat
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E. Form Transaks Penjualan

Form ini digunakan sebagai form Transaks Penjualan dengan cara
mengimputkan kode obat sesuai dengan pembelian obat yang telah dibeli. Disisi
kanan form terdapat sebuah list barang yang bisa mempermudah kasir untuk
melihat nama barang, apabila kode barang tidak diketahui. Setelah melakukan
pemesanan obat, proses transaksi dapat dissimpan pada database dan akan tampil
struk pembayar yang siap diprint apabila printer sudatersedia.
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] Fx =T TROSAFS MENTN [T 5 sgoan| |75 STFARTERCEIN MAPCLL EO0M C
T ST e ; —| [¥2 FEM
1 i'l. SUCHEL I..#LL"I = = : [FF 2 2 CEE, || I et
H G| TITATNEN. KAPRL | San M- 17 0% TTENN | G GiralAris T ALLLT SUCeG
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Gambar 4.5 Tampilan Form Transaksi Penjualan dan struk
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F. Form Pelanggan

r Data Pelanggan

Kode

Nama

Alamat

No. Telp

Proses —Pencarian Nama Karvawar
Input Edit ‘ Hapus ‘ Tutup |
Kod= Mama Felanggan Alamat No. Telp

| BIFELDL GISELA CAMAR 085340075454
PELD2 AYU MAUMEI 085256
PELD3 TITIN EURA 084230303873
PELO4 YIYUN EUHA 084234674336

Gambar 4.6 Tampilan Form Pelanggan

Form ini digunakan untuk menginput data-data pelangan yang tetap.
Dilengkapi dengan pencarian data berdasarkan nama pelanggan untuk

memudakan pencarian data.
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G. Form Rincian Penjualan

Rincian Penjualan Obat

Nama Barang Hermalodt  Jumlab  |Tefal

Gambar 4.7 Tampilan form Rincian Penjualan Obat

Form ini berfungsi untuk melihat rincian dari setigp transaks penjualan
yang telah dilakukan, dengan cara memilih data transaksi sesuai dengan nomor
faktur. Maka akan tampil rincian penjualan yang telah dilakukan berdasarkan no
faktur.
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H. Form Cetak Laporan

Form cetak laporan digunakan untuk mencetak transaksi penjualan sesuai
dengan priode yang diinginkan misalnya perhari, minggu dan perbulan. Form ini
hanya dapat di akses oleh pimpinan apotek, untuk mengetahui laporan transaksi
yang terjadi. Dengan cara memasukan range tanggal yang akan dicetak. Maka
akan tampil laporan yang diinginkan.

Laporan Transaksi

| rHarian
i’l'anggal _:I
—Minzguan
I i’l’anggal Awal i _:I
i’l’anggal Alchir i| _:I
~Bulznan
iBulm I _:I
ITahun I _:I

Gambar 4.8 Tampilan form Cetak Laporan
I. Tampilan Laporan Barang

Berikut ini tampilan laporan daftar barang sehingga akan terlihat seperti
pada gambar dibawah ini :

47



LATMOMAN DAL A AR ANG
e Apotak Lya Farma Manadn
. Palitelenile Kaivagi 11

Tauxmul Cwale. I8 cploudbe 20EE

Kade Marna dFhar LLETSF T Har=a.nal Hak
aul Vil LR LR R L TV ELHE E e Skt *
S FART I R T S s BT [T 4,208 =
(T LIFRL T SAN b S LS 2oundl Lo EERLL wp RS a8
n TR WA LT 2o EER Bl e L U fie
B+ BAOA Al I abbvrd Yo . Ry FRLLL &
|1 LER-TAL & il FLE) = =l Ip FERELL RaL)
L AL N B AL L sl RS L3} pLIEE LT Kp pU LT 28
=k E Rk LR AR AL SRS LHEE D Ba TH A e LERL ar
1 FE S TaBLEL Fo LEoy b ke =1
173 L2 LD LI o SELILEs FLE] p S LA Lp pENLE 28
L DLVAN A LALLLL 20924 e pEETEE e Ayl M
m THLE AT S5F ' 110, 1ACTRIK 500 (e T e B D e
] BUNY Sk BT L OPLTIE SO e ] Yo LR Ry e -
i BAUSIY Subi BLLEE MOV DMLM 200 RAL FLE) FLEL A Ip EESELL Sz
oL LR DS AN AN FLE) 13,200 Kp PEATLE Fs
i FELLEDAN LN £ FLURLLE} Fp FINLEY >
=1 BALLETL SFIRLLLEY Egr HR= LA ko FIESL N Lo

Crand Taeel Wy ULOUD Hp  IEiam 1]
E—— S CEEEESE—S—S—S—S—S——
el dufurauid FUnjusiun BBaE " Apuduch LicSaesme | IErwwsy | omas

Gambar 4.9 Tampilan Laporan daftar barang

J. Tampilan Laporan Transaksi

Berikut ini tampilan laporan transaksi penjualan baik berdasarkan tanggal
Harian, Mingguan, ataupun Bulan Dengan cara memilih range tanggal sesuai
dengan data yang ingin ditampilkan.
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Gambar 4.10 Tampilan Laporan penjualan Harian
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Gambar 4.11 Tampilan Laporan penjualan Mingguan
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Gambar 4.12 Tampilan Laporan penjualan Bulanan
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K. Form Ganti Password

Form ini berfungsi untuk mengganti password User. Cara mengganti
Password user sangat mudah, dengan cara memasukan password lama terlebih
dahulu kemudian menekan enter, jika password valid maka lanjutkan proses
dengan memasukan password baru. Namun ingat password baru harus berbeda
dengan password yang lama, setelah itu masukan konfirmas password untuk
memastikan tidak terjadi kesalahan, maka konfirmasi password harus sama
dengan password yang baru dimasukan kemudian tekan “Enter”. Jika konfirmasi

benar maka password lama berhasil diubah.

Ganti Password

Mama |

Faseword Lama

Fazsword Baru

Kemfirmasi Passward
Barn

Gambar 4.13 Tampilan Form Ganti Password

L. Form Backup Database

Form ini berfungsi untuk melakukan backup database. Dengan cara memilih
direktori yang akan dilakukan backup data dan memilih direktori tujuan untuk
menyimpan hasil backup tersebut, kemudian menekan button copy file maka data

berhasi| dibackup.
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Gambar 4.14 Tampilan Form Backup Database

4.2 Pengujian

Pengujian dilakukan agar bisa mengetahui kesalahan yang terdapat pada
sistem. Rancangan pengujian yang dilakukan dalam pembuatan Aplikas ini
menggunakan metode pengujian blackbox. Pengertian blackbox sendiri adalah
sdah satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada sis
fungsionalitas khususnya pada input dan output aplikasi yang telah dibuat. Berikut
adal ah beberapa bagian dari program yang akan diuji.

- Tabel 4.1 Rencana pengujian Program

Kelas Pengujian Butir Pengujian

Login User Pengecekan user yang terdaftar

Pengisian data barang

Pengubahan data barang

Penghapusan data barang
Manipulas Data

Pencarian data barang

Pengisian data transaksi penjualan

Mencetak struk pembayaran

Pengujian Laporan Laporan penjualan
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Melihat dari tabel 4.1 rencana pengujian diatas maka akan dilakukan pengujian
sistem yang sesual dengan kebutuhan sistem, diantaranya:
1. Pengujian login untuk mengetahui proses login yang benar dan yang
salah

- Tabel 4.2 Pengujian Login

Data yang diuji Y ang diharapkan Kesimpulan
User login menggunakan Akan menampilkan halaman Berhasil
username dan password yang utama yang berfungsi untuk
benar. mengakses data.
User login menggunakan Akan menampilkan pesan Berhasil
username dan password yang peringatan kesempatan untuk
salah login sebanyak tiga kali
kesempatan.apabila tidak
berhasil login gagal

2. Pengujian ini bertujuan untuk menguji fungss manipulasi data yang

pada data barang, transaksi penjualan.

Tabel 4.3 Manipulas data barang dan transaks penjualan

Bagian yang diuji Hasil yang diharapkan Kesimpulan

Input Data Obat dengan Data barang yang diinput akan Berhasil
memasukan kode, nama, harga | tersimpan pada database dan
dan stok barang tampil pada data grid diform

data obat
Datadiubah dengan caran Apabilakode barang suda ada Berhasil
memasukan kode barang. data barang akan tampil pada

from data barang, lakukan

pengubahan dan data barang

berhasil di ubah
Hapus data barang dengan Akan tampil peringatan untuk Berhasil
memasukan kode barang persetujuan penghapusan data

barang
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Pencarian data barang

Data pencarian berdasarkan
nama barang, apabila
ditemukan data akan tampil
padagrid.

Berhasi|

Dataisian tidak lengkap. Ada pesan peringatan bahwa Berhasil
datatidak lengkap.
Menginput data transaksi Datatransaksi akan tersimpan Berhasil
dengam masukan kode obat, dan jumlah stok barang akan
nama jumlah. berkuran datajumlah item
akan tampil
Cetak struk pembayaran Struk pembayaran tampil saat Berhasil
transaksi penjualan dilakukan
dan disimpan. cetak struk
dengan menekan enter.
Datainputan transaksi tidak Ada pesan peringatan untuk Berhasil

lengkap

melengkapi data.

3. Pengujian Cetak Laporan Penjulan.

Pada pengujian Cetak Laporan Penjulan dilakukan dengan memilih range

tanggal yang benar dan terbalik.

Tabel 4.4 Pengujian Cetak Laporan Penjualan.

Data yang diuji Hasi| yang diharapkan Kesimpulan
Memasukan rage tanggal yang Laporan Akan ditampilkan Berhasi|
akan dicetak sesual dengan range yang di

pilih.
Rage tanggal yang diinput Laporan tidak akan Berhasil

terbalik.

ditampilkan dan ada peringatan
rege tanggal terbalik
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5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka dapat di ambil kesimpulan
sebagal berikut:

Apotek Lia Farma selamaini dirasakan belum optimal dalam melayani
para pelanggannya dikarenakan masih menggunakan sistem pelayanan
secara konvensional dengan faktur penjualan dan data obat diarsip
dalam buku besar. sehingga membutukan tempat penyimpanan dan data
arsip yang banyak, kesulitan memonitoring transaks penjualan dan
pembuatan laporan karena kurangnya data dan informasi. Dengan
mengetahui permasalahan di Apotek Lia Farma maka perlu dilakukan
perbaikan. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu diperlukan adanya
Sistem Informasi Penjualan Obat yang dapat membatu proses transaksi

penjulan. Proses transaksi lebih mudah karena dikerjakan oleh sistem.

Dengan Sistem Informasi Penjualan Obat. Karyawan dan pemilik
apotek dapat mengetahui rincian penjualan yang dilakukan. Dan
mempermudah pembuatan report, data obat dan data transaksi penjulan

baik perhari, perminggu, maupun perbulan.

Saran

Saran penulis untuk pengembangan aplikasi kedepanya, sebagal berikut:

Pada proses transaksi dapat di tambakan retur pembelian dan penjualan,
Dapat ditambakan fitur pengingat data obat yang expired data barang
yang kosong, dan data pembelian obat.

Saran penulis untuk pengembangan aplikasi kedepanya dikembangkan
khusus untuk sisi client menjadi sistem yang berbasis mobile.

Dapat ditambakan fitur untuk menghitung keuntungan penjualan.
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LampiranKoding

Form Penjualan
KodingFakturOtomatis

Private Sub Auto()
Cal | BukaDB
RSPenj ual an. Open  "sel ect * from Penjualan \Were  Fakturln(Sel ect
Max( Fakt ur) From Penj ual an) Order By FakturDesc", Conn
RSPenj ual an. Requery
Dim UrutanAs String * 10
Di m Hi t ungAs Long
W th RSPenj ual an
If . ECF Then
Urutan = Fornat (Date, "yymmdd") + "0001"
Faktur = Urutan
El se
If Left(!Faktur, 6) <> Format(Date, "yymudd") Then
Urutan = Format (Date, "yynmdd") + "0001"
El se
Hitung = (!Faktur) + 1
Urutan = Format (Date, "yymdd") + Right("0000" &Hitung, 4)
End |f
End |f
Faktur = Urutan
End Wth

EndSub

Koding Proses Simpan, BataldanTutup

Private Sub CmdSi mpan_d i ck()
Di m SQ.TanbahJual As String
SQLTanbahJual ="I nsert Into
Penj ual an( Fakt ur, Tanggal , Jam Tot al , | t em Di bayar, Kenbal i , KodeKsr)" & _
"val ues('" &Faktur& "','" &Tanggal& "','" & Jam& "','" & Total & "',""
& Item& "','" & bayar& "','" &Kenbali & "','" &
Menu. St at usBar 1. Panel s(1). Text & "')"
Conn. Execut e (SQL.TambahJual )
Adodcl. Recordset. MoveFi r st
Do Wil e Not Adodcl. Recordset.EOF
I f Adodcl. Recordset! Kode<>vbNul | String Then
Di m SQ.TanbahDet ai | As String

SQLTanbahDetail = "Insert Into Detailjual (Faktur, Kodebrg, Jm Jual) " & _
"val ues ('" &Faktur + Adodcl. Recordset!Nonmor & "','" &
Adodcl. Recordset! Kode & "','" & Adodcl. Recordset!Jumah & "')"
Conn. Execut e (SQLTanbahDet ai | )
End If

Adodcl. Recor dset . MoveNext
Loop




Adodcl. Recordset. MoveFi r st

Do Wi |l e Not Adodc1. Recor dset . EOF And
Adodcl. Recordset ! Kode<>vbNul | String
Cal | BukaDB
RSBar ang. Open" Sel ect *fromBarang where Kodebrg='"& Adodcl. Recordset! Kode&
", Conn

I f Not RSBarang. EOF Then
Di m Kurangi As String
Kur angi =" updat ebar ang set j um ahbr g=' " &RSBar ang! j um ahbr g
Adodcl. Recordset!Jumah & "' where kodebrg="" & Adodcl. Recordset! Kode &
Conn. Execut e (Kurangi)
End | f
Adodcl. Recor dset . MoveNext
Loop
Ber si hkan
Form Activate
Cal | Cetak
End Sub

Private Sub CrdBatal _dick()
Di bayar = ""
Total = ""
ltem=""
Form Activate
End Sub
Private Sub Cmadodclutup_Click()

Unload Me
End Sub

KodingcetakFaktur

Functi on Cetak()
Cal | BukaDB
RSPenj ual an. Open  "sel ect * from penjualan \Wiere Fakturln(Select
Max( Fakt ur) From penj ual an) Order By FakturDesc", Conn
Layar . Show
Dm Total, Jm Jual, Jnl Hasil As Doubl e
Dim MasAs String
Layar. Font = "Courier New'
Layar. Print
Layar. Print
Printer.PrintTab(5); "ApotikLiaFarnm"
Printer.PrintTab(10); "Jl.Politekni kKairagi 11 "
Mxs = String$(33, "-")
Printer.PrintTab(5); Mas
Layar.PrintRSkasir.Open "select * From Kasir where KodeKsr= """
&RSPenj ual an! KodeKsr& "' ", Conn




Layar. Print Tab(5); "Faktur: "; RSPenj ual an! Fakt ur

Layar. Print Tab(5); "Tanggal : ": Format (RSPenj ual an! Tanggal , " DD MMWM
YYYY")

Layar. PrintTab(5); "Jam : "; For mat ( RSPenj ual an! Jam " HH MV SS")
Layar. PrintTab(5); "Kasir: "; RSkasir! NamaKsr

Ms = String$(33, "-")

Layar. PrintTab(5); Mas
RSDet ai | Jual . Cpen "select * from detailjual Were |eft(Faktur,10)=""

&RSPenj ual an! Faktur& "'", Conn
RSDet ai | Jual . MoveFi r st
No =0
Do Wil e Not RSDetail Jual . EOF
No = No + 1
Set RSBarang = New ADODB. Recor dset
RSBar ang. Open "sel ect * From Bar ang wher e Kodebr g= "
&RSDet ai | Jual ! KodeBrg& "' ", Conn

RSBar ang. Requery

Har ga = RSBar ang! Har gaJual

Jum ah = RSDet ai | Jual ! Jm Jual

Hasil = Harga * Juni ah

Layar. Print Tab(5); No; Space(2); RSBarang! NanaBrg

Layar. Print Tab(10); RKanan(Jum ah, "##"); Space(1l); "X';
Layar. Print Tab(15); Format (Harga, "###, ###, ###");

Layar. Print Tab(25); RKanan(Hasi |, "###, ###, ###")
RSDet ai | Jual . MoveNext
Loop

Layar. PrintTab(5); Mas

Layar. Print Tab(5); "Total B

Layar. Print Tab(25); RKanan(RSPenjual an! Tot al , "###, ###, ###") ;
Layar. Print Tab(5); "D bayar B

Layar. Print Tab(25); RKanan(RSPenj ual an! Di bayar, "###, ###, ###");
Layar. PrintTab(5); Mas

Layar. Print Tab(5); "Kenbali B

I f RSPenj ual an! Di bayar = RSPenj ual an! Total Then

Layar. Print Tab(34); RSPenjual an! Di bayar - RSPenj ual an! Tot al

El se

Layar. Pri nt Tab( 25); RKanan( RSPenj ual an! Di bayar - RSPenj ual an! Tot al ,
" HHH, HHH, HHH")

End I f

Layar. PrintTab(5); Mas

Layar. Print Tab(5); "Teri maKasi hat askunj unganAnda"

Layar. Print Tab(10); " SenpgaCepat Senmbuh”

Layar. Print

Layar. Print

Layar. Print

Conn.Close

End Function




Private Function RKanan(NData, CFormat) As String

RKanan = For mat (NData, CFornat)

RKanan = Space(Len(CFormat) - Len(RKanan)) + RKanan
End Function

Koding Form Activate

Private Sub Form Activate()

Adodcl. ConnectionString = "Provi der=M crosoft.Jet. OLEDB. 4. 0; Dat a
Source= " &App. Pat h& "\ ADQJual . ndb"

Adodcl. RecordSource = "Transaksi"
Set DTGid. Dat aSource = Adodcl
DTG i d. Refresh
Cal | BukaDB

RSBar ang. Open "Bar ang", Conn
List1l. d ear
Do Until RSBarang. EOF

Li st 1. Addl t em RSBar ang! KodeBr g& Space(5) &RSBar ang! NamaBrg
RSBar ang. MoveNext

Loop
Cal |l Auto
Call SiapTransaksi

Adodcl. Recordset. MoveFi r st

Tanggal = Format (Date, "dd-mmyyyy")

End Sub

Koding Form Load

Private Sub Form Load()
KodeKsr = Logi n. Txt KodeKsr
NamaKsr = Logi n. Txt NamaKsr
DTGid.Col =1
CmdSi npan. Enabl ed = Fal se
End Sub

KodingPerosesTransaksi

Functi on Si apTransaksi ()

Adodcl. Recordset. MoveFi r st

Do While Not Adodcl. Recordset. EOF
Adodcl. Recordset. Del ete

Adodcl. Recordset. MoveNext

Loop

For i =1 To 10

Adodcl. Recor dset . AddNew

Adodcl. Recordset! Nonor = i




Adodcl. Recordset.
Updat eNext i

DTG id.Col =1
End Function

Private Sub DTG i d_KeyDown(KeyCode As |Integer, Shift As |nteger)
Sel ect Case KeyCode

Case vbKeyEscape
Adodcl. Recordset! Kode = Null
Adodcl. Recordset! Nama = Nul |
Adodcl. Recordset! Harga = Nul |
Adodcl. Recordset ! Jum ah = Nul |
Adodcl. Recordset! Total = Null
Adodcl. Recordset . Updat e
Call Totalltem
Call Tot al Harga
DTG i d. Refresh
End Sel ect
End Sub
Private Sub DTG i d_AfterCol Edit(ByVal Col I ndex As | nteger)
If DTGid.Col = 1 Then

Cal | BukaDB
RSBar ang. Open " Sel ect * from Bar ang wher e Kodebrg="" &
Adodcl. Recordset ! Kode& "' ", Conn

I f RSBarang. ECF Then
Pesan = MsgBox(" KodeBar angTi dakTerdaftar")
DTG id.Col =1
Exit Sub
End | f
Adodcl. Recordset ! Kode RSBar ang! KodeBr g
Adodcl. Recordset ! Nana RSBar ang! NamaBr g
Adodcl. Recordset ! Harga = RSBar ang! Har gaJual
Lbl St ok = RSBar ang! j um ahbrg
DTG id.Col = 4
DTG i d. Refresh
Exit Sub
End | f
If DTGid.Col = 4 Then
I f Adodcl. Recordset!Jum ah> Val (Lbl Stok) Then
MsgBox " st okbar angkur ang”
Exit Sub

Endl f
Adodcl. Recordset! Jum ah=
Adodcl. Recordset ! Junm ahAdodcl. Recor dset ! Tot al =Adodc1. Recor dset ! Har ga*
Adodcl. Recordset ! Jum ah
Adodcl. Recordset. Updat e
Adodcl. Recor dset . MoveNext
DTG id.Col =1




Call Tot al Harga
Call Totalltem
End |f
End Sub
Function Total Item()
Error Resune Next
Adodcl. Recordset. MoveFi r st
Iltem= 0
Do While Not Adodcl. Recordset.ECF And Adodcl. Recordset! Jum ah<> 0
Item= Item + Adodcl. Recordset!Jum ah
Adodcl. Recor dset . MoveNext
Iltem= Item
Loop

End Functi on

Function Tot al Har ga()

On Error Resume Next

Adodcl. Recordset. MoveFir st

Total =0

Do Wiile Not Adodcl. Recordset. EOF And Adodcl. Recordset! Total <> 0
Total = Total + Adodcl. Recordset! Total
Adodcl. Recor dset . MoveNext
Total = Format(Total, "#, ###, ###")

Loop

End Function

Private Sub Bersihkan()
ltem=""
Total ="
Di bayar "
Kembali = ""
End Sub
Private Sub Di bayar KeyPress(Keyascii As |nteger)
If Keyascii = 13 Then
If Dibayar = "" O Val (D bayar) < (Total) Then
MsgBox "Junl ahPenbayar anKur ang”
Di bayar . Set Focus
El se
Di bayar = Format (Di bayar, "###, ###, ###")
I f Di bayar = Total Then

Kenbal i = Di bayar— Tot al

El se

Kenbal i = Fornat (Di bayar - Total, "###, ###, ###")
End |f

CndSi npan. Enabl ed = True
CmdSi npan. Set Focu

End |f

End | f

End Sub




LampiranDokumentasi

Dokumentasi
ProsesTransaksiPenjualandengancarakonvensionalpadaApotekLiaFarma.

Dokumentasi catatan transaksi pada buku besar

Dokumentasi Arsip Faktur Penjualan



Lapiran Sampel Jenis Obat

15 jenis obat yang ada di apotek Lia Farma

No Nama Satuan Harga
1 Allopurinoln Table 100 mg Strip Rp.7000
2 Apicilin 500 mg Strip Rp. 5000
3 Brainact 500mg Strip Rp. 2000
4 Bronsolvan Strip Rp. 25000
5 Bodrex Tablet Strip RP. 5000
6 Biolysin 250 ml Botol Rp. 40000
7 Cefadroxil kapsul 500 mg Strip Rp. 12000
8 Gitaramin Tablet 500 mg Strip Rp. 15000
9 Fg Troches Meijin 500 mg Strip Rp. 14000

10 | Pharmaton Strip Rp. 21000

11 | Panadol Tablet Strip Rp. 5000

12 | Minyak Kayu Putih Caplang 15 ml Botol Rp. 7000

13 | Saesyl Spritus 25 ml Botol Rp. 10500

14 | Minyak Telon Nyoya Menir 250 ml Botol Rp. 20000

15 | Hufagrip Sirup Flu dan Batuk 250 ml | Botol Rp. 21000

Dokumentasi Obat yang di Jual Di Apotek Lia Farma
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